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 Geologi zona Pegunungan Selatan telah banyak dipelajari secara sistematik 

dan luas. Namun pemahaman mengenai geologi Jawa terkhusus pada Zona 

Pegunungan Selatan masih terbatas. Penelitian mengenai stratigrafi di 

Trenggalek dalam kurun waktu 1992-2022 belum ada yang membahas 

mengenai lingkungan pengendapan dari formasi Jaten. Lokasi penelitian 

berada di Kecamatan Dongko yang meliputi Desa Cakul, Desa Petung, Desa 

Salamwates dan Desa Pandean, yang berada di Kabupaten Trenggalek, 

Provinsi Jawa Timur. Metode penelitian terdiri dari pengambilan data di 

lapangan dan analisis laboratorium untuk mengetahui zona bathymetry dan 

lingkungan pengendapan pada daerah penelitian. Satuan batuan pada daerah 

penelitian dapat dibagi menjadi 3 dari tua kemuda Satuan breksi-vulkanik – 

Mandalika, Satuan  batugamping – Campurdarat, Satuan batupasir – Jaten. 

Struktur yang berkembang pada daerah penelitian adalah sesar mendatar kiri 

pada daerah Pandean dan Cakul. Berdasarkan hasil analisis penampang 

stratigrafi terukur lingkungan pengendapan pada daerah penelitian berupa 

darat dan laut. Satuan breksi-vulkanik – Mandalika terendapkan pada 

lingkungan pengendapan darat dengan fasies proksimal, Satuan 

batugamping – Campurdarat terendapkan pada lingkungan pengendapan laut 

dengan fasies karbonat yaitu slope dan platform margin reefs pada zona 

batimetri neritik tepi – neritik luar, Satuan batupasir – Jaten terendapkan 

pada lingkungan transisi dengan fasies tidal flat pada Intertidal zone.  

 

Kata kunci: fasies, lingkungan pengendapan, Jaten, tidal flat 

 Abstract 

 The geological zone of the Southern Mountains has been studied 

systematically and extensively. However, the study of the geology of Java, 

especially in the Southern Mountain Zone, is still limited. Studies on 

stratigraphy of Trenggalek in the period 1992-2022 has not discussed the 

depositional environment of the Jaten Formation. The research location is in 

Dongko District which includes Cakul Village, Petung Village, Salamwates 

Village, and Pandean Village, which located in Trenggalek Regency, East 

Java Province. The research method consists of collecting data in the field 

and laboratory analysis to determine the bathymetric zone and the 

depositional environment in the research area. The rock units in the research 

area are divided into 3 units from old to young, Breccia-volcanic unit – 

Mandalika, Limestone unit – Campurdarat, Sandstone unit – Jaten. The 

geological structure that develops in the research area is a left-lateral strike 

slip fault in the Pandean and Cakul areas. Results based on the analysis of 

the stratigraphic cross section of the depositional environment in the research 

area are continental and marine. The breccia-volcanic unit – Mandalika was 

deposited in a continental environment with proximal facies, Limestone unit 
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– Campurdarat was deposited in an open marine environment with carbonate 

facies, namely slope and platform margin reefs in the bathymetry zone of 

edge neritic – outer neritic. Sandstone unit – Jaten deposited at transition 

with tidal flat facies in the Intertidal zone. 

 

Keywords: facies, environment, Jaten, tidal flat 

 

1.   Pendahuluan 

1.1.   Latar Belakang 

Geologi zona Pegunungan Selatan telah banyak dipelajari secara sistematik dan luas. Namun 

pemahaman mengenai geologi Jawa terkhusus pada Zona Pegunungan Selatan masih terbatas. Banyak 

aspek yang masih perlu dikaji tentang perkembangan Pulau Jawa, baik masalah stratigrafi, sedimentasi, 

dan litologi. 

 

Formasi Jaten memiliki sebaran yang cukup luas mulai dari Pacitan hingga Trenggalek, penelitian pada 

formasi Jaten kebanyakan berada di daerah Pacitan dan sekitarnya, sedangkan pada daerah Trenggalek 

belum ada yang membahas mengenai lingkungan pengendapan dari formasi Jaten. 

 

1.2.   Lokasi Penelitian 

Secara administratif daerah penelitian berada di Kecamatan Dongko yang meliputi Desa Cakul, Desa 

Petung, Desa Salamwates dan Desa Pandean, yang berada di Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa 

Timur dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Lokasi dan administrasi daerah penelitian 

2.   Metodologi 

Metode yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas pemetaan geologi permukaan, pembuatan profil, 

dan analisis laboratorium. 

 

Geologi Regional 
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Daerah penelitian termasuk dalam Zona Pegunungan Selatan Bagian Timur yang terdiri dari endapan 

volkanik berumur Oligo-Miosen dan endapan karbonat berdasarkan Van Bemmelen[1]. 

 

 

Gambar 2. Sketsa peta fisiografi Jawa Tengah (Van Bemmelen, 1949)[1]: 1. Pegunungan Selatan 2. 

Depresi dan Gunungapi Kuater, 3. Antiklinorium Kendeng, 4. Randublatung Zone, 5. Antiklinorium 

Rembang-Madura, 6. Dataran Aluvial Jawa Utara 

Stratigrafi Pegunungan Selatan dibedakan menjadi dua bagian, yaitu bagian barat dengan tatanan 

stratigrafi Pegunungan Selatan bagian Barat (Parangtritis – Wonosari) dan bagian timur (Wonosari – 

Pacitan). Daerah penelitian sendiri termasuk kedalam stratigrafi Pegunungan Selatan bagian Timur. 

Menurut Samodra [2] daerah penelitian terdiri atas tiga formasi dari tua ke muda yaitu formasi 

Mandalika, formasi Campurdarat, dan formasi Jaten. Formasi Jaten terdiri atas batupasir kuarsa, 

batulempung, konglomerat, sisipan lignit dan tuf, serta batugamping seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 3. Stratigrafi Pegunungan Selatan bagian Timur [3] 

2.1.   Lingkungan Pengendapan 

Penentuan lingkungan pengendapan pada daerah penelitian dilakukan dengan melihat hasil analisis 

profil yang kemudian disesuaikan dengan diagram lingkungan pengendapan silisiklastik menurut 

Dalrymple (1992), diagram lingkungan pengendapan vulkanik Bogie dan Mackenzie (1998), dan analisis 

mikropaleontologi yang kemudian disesuaikan dengan zona bathymetry menurut Barker [4]. 

 

 

Gambar 4. Blok diagram silisiklastik pada lingkungan tidal flat menurut (Dalrymple [5] dalam 

Walker & James [6] 
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3.   Hasil dan pembahasan 

3.1.   Geologi daerah penelitian 

 

 

 Gambar 5. Peta geologi daerah penelitian 
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Pada peta geologi daerah penelitian (Gambar 6), berdasarkan fieldcheck yang dilakukan, satuan batuan 

di lokasi penelitian dapat dibagi menjadi 3 satuan batuan dari tua ke muda yaitu Satuan breksi vulkanik 

– Mandalika, Satuan batugamping – Campurdarat, dan Satuan batupasir – Jaten. Struktur geologi yang 

berkembang pada daerah penelitian adalah sesar mendatar kiri Pandean dan sesar mendatar kiri Cakul. 

Satuan breksi – vulkanik Mandalika 

Satuan breksi – vulkanik Mandalika disusun oleh, breksi-vulkanik dengan fragmen andesit, lava andesit 

dan batupasir tuffan. Satuan breksi-vulkanik Mandalika memiliki umur Oligosen akhir – Miosen awal. 

Hubungan stratigrafi antara Satuan breksi-vulkanik Mandalika terhadap Satuan Batugamping 

Campurdarat dan Satuan Batupasir Jaten adalah tidak selaras (nonconformity). Lingkungan 

pengendapan satuan batuan ini adalah lingkungan pengendapan darat yaitu pada lereng gunungapi dapat 

dicirikan oleh fasies gunungapi proksimal menurut model lingkungan pengendapan Bogie dan 

Mackenzie [7] 

 

Gambar 6. Kenampakan singkapan satuan breksi-vulkanik Mandalika LP97 Daerah Cakul, 

Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek. (A) Foto singkapan breksi andesit dengan lava andesit 

dengan azimuth N 086o E. (B) Foto litologi batupasir tuffan pada singkapan LP97. (C) Foto litologi 

breksi andesit pada singkapan LP97. (D) Foto litologi lava andesit pada singkapan LP97. 
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Gambar 7. Model lingkungan pengendapan vulkanik satuan breksi – vulkanik Mandalika daerah 

penelitian (Bogie dan Mackenzie, 1998) 

 

Satuan batugamping – Campurdarat  

Satuan ini terbentuk dari batugamping klastik yaitu Wackstone dan Packstone sedangkan nonklastik 

berupa batugamping terumbu ditemukan dibeberapa tempat. Satuan batugamping – Campurdarat 

memiliki umur Miosen awal (N4-N8) pada lokasi penelitian (Gambar 8 & Gambar 9). Hubungan 

stratigrafi antara Satuan Batugamping Campurdarat dengan Satuan Batupasir Jaten adalah menjemari. 

Sedangkan hubungan stratigrafi Satuan Batugamping Campurdarat diendapkan secara tidak selaras di 

atas (nonconformity) Satuan breksi-vulkanik Mandalika. Berdasarkan hasil analisis profil dan mikrofosil 

Satuan batugamping Campurdarat termasuk dalam dua bagian fasies karbonat yaitu slope dan platform 

margin reefs pada zona batimetri neritik tepi – neritik luar. 

 

 

Gambar 8. Kenampakan singkapan satuan Batugamping Campurdarat LP46 Daerah Cakul, 

Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek. (A) Foto singkapan batugamping Campurdarat dengan 

azimuth N 322o E. (B) Foto litologi batugamping pada singkapan LP46. (C) Foto litologi batugamping 

terumbu pada singkapan LP46. (D) Foto litologi batugamping pada singkapan LP46. 
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Gambar 9. (A) Foto fosil foraminifera plankton pada batugamping LP 46, (B) Foto fosil foraminifera 

plankton pada batugamping LP 42. 

 

 

 

Gambar 10. Hasil penarikan umur menggunakan analisa mikropaleontologi LP 46 (atas), Hasil 

penarikan umur menggunakan Analisa mikro paleontologi LP 42 (bawah). 

 
Gambar 11. Hasil penarikan zona batimetri menggunakan analisa mikropaleontologi LP 46  (atas) & 

LP 42 (bawah) berdasarkan zona batimetri Barker (1960) [8]. 
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Gambar 12. Batimetri Satuan batugamping – Campurdarat pada daerah penelitian menurut zona 

batimetri Barker (1960) 

 

Satuan batupasir – Jaten  

Satuan Batupasir Jaten pada daerah penelitian tersusun atas konglomerat (Gambar 4), batulempung 

(Gambar 5), lignit (Gambar 6), batupasir kuarsa (Gambar 7), batupasir karbonatan dan batupasir tuffan. 

Satuan batupasir Jaten memiliki umur awal Miosen tengah (N8).  

 

Gambar 13. Kenampakan singkapan satuan batupasir Jaten LP111 Daerah Pandean, Kecamatan 

Dongko, Kabupaten Trenggalek. (A) Foto singkapan konglomerat Jaten dengan azimuth N 346o E. (B) 

Foto litologi konglomerat pada singkapan LP 111 
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Gambar 14. Kenampakan singkapan satuan batupasir Jaten LP 55 Daerah Petung, Kecamatan 

Dongko, Kabupaten Trenggalek. (A) Foto singkapan batupasir Jaten dengan azimuth N 312o E. (B) 

Foto litologi batupasir dengan struktur crossbedding pada singkapan LP 55. (C) Foto litologi batupasir 

dengan struktur lenticular pada singkapan LP 55. 

 

 

Gambar 15. Kenampakan singkapan satuan batupasir Jaten LP 61 Daerah Petung, Kecamatan 

Dongko, Kabupaten Trenggalek. (A) Foto singkapan lignit Jaten dengan azimuth N 192o E. (B) Foto 

litologi lignit pada singkapan LP 61. 

 

Gambar 16. Kenampakan singkapan satuan batupasir Jaten LP 164 Daerah Petung, Kecamatan 

Dongko, Kabupaten Trenggalek. (A) Foto singkapan batupasir kuarsa Jaten dengan azimuth N 243o E. 

(B) Foto litologi batupasir kuarsa pada singkapan LP 164. 

 

 

Gambar 17.  Foto fosil foraminifera plankton pada konglomerat LP 111 
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Gambar 18. Hasil penarikan umur menggunakan analisa mikropaleontologi LP 111 

 

Gambar 19.  Foto fosil foraminifera bentos pada konglomerat LP 111. 

 

Gambar 20. Hasil penentuan zona batimetri menggunakan analisa bentos LP 111 
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Gambar 21. Batimetri Satuan batupasir – Jaten pada daerah penelitian menurut zona batimetri Barker 

(1960) 

Struktur Geologi 

Struktur geologi daerah penelitian didapatkan tiga sesar utama yaitu Sesar mendatar kiri Pandean dengan 

arah timur – barat (Gambar), Sesar mendatar kiri Pandean dengan arah timur laut – barat daya (Gambar), 

dan sesar mendatar kiri Cakul dengan arah utara – setalan (Gambar). 

 

 

Gambar 22. (A) Singkapan Sesar LP 165; (B) Bidang sesar dan gores garis Sesar Pandean; Hasil 

analisa stereografis sesar LP 165. 
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Gambar 23. (A) Singkapan Sesar LP 168; (B) Bidang sesar dan gores garis Sesar Pandean; Hasil 

analisa stereografis sesar LP 168. 
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Gambar 24. (A) Singkapan Sesar LP 146; (B) Bidang sesar dan gores garis Sesar Cakul; Hasil analisa 

stereografis sesar LP 146. 

 

3.2.   Lingkungan pengendapan Satuan batupasir Jaten 

 

Berdasarkan analisis penampang stratigrafi terukur dan hasil analisis fosil didapati adanya satuan 

batupasir – Jaten yang secara kontak menjemari dengan Satuan Batugamping Campurdarat. Sedangkan 

Satuan Batupasir Jaten terendapkan secara tidak selaras (nonconformity) diatas Satuan breksi-vulkanik 

Mandalika. (Gambar) 

Hasil analisa bentos menunjukkan satuan batuan Jaten pada daerah penelitian termasuk dalam zona 

batimetri Neritik tepi (Barker 1960) (Gambar). Sedangkan hasil analisa profil sebagai berikut : diketahui 

bahwa proses pengendapan satuan batupasir – Jaten pada daerah penelitian terjadi pada lingkungan 

transisi dengan fasies Intertidal zone, dan supratidal zone.  

a. Pada bagian timur – barat kavling lintasan 2 (Gambar 26) diketahui satuan batupasir – Jaten 

terendapkan secara menjemari dengan satuan batugamping – Campurdarat dengan fasies 

MLWN terdiri dari pasir halus, silt, dan mud yang terendapkan antar lapisan yang mana 

menandakan intertidal zone. 

b. Pada bagian utara kavling pada lintasan 1 (Gambar 27) diketahui satuan batupasir – Jaten 

terendapkan dengan fasies yang mencirikan intertidal zone, yaitu :  

- MLWN dengan litologi terdiri dari batupasir dengan struktur cross bedding dan batulanau 

dengan struktur perlapisan bergelombang  

- MHWN dengan litologi terdiri dari batupasir sisipan lanau, batupasir sisipan lignit, serta 

adanya lanau dan lempung yang berstruktur lenticular dan flasher. 



 

Jurnal Sumberdaya Bumi Berkelanjutan (SEMITAN) / ISSN 2723-8105 | 398  

 

 

 

Gambar 25. Variasi profil silang morfologi dan sedimentologi dari tidal flat. (Dalrymple, 2010)  

 

Gambar 26. Penampang Stratigrafi Terukur pada lintasan 2 (timur-barat) daerah penelitian memotong 

tiga satuan batuan.  
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Gambar 27. Penampang Stratigrafi Terukur pada lintasan 1 (Utara kavling).  
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4.   Kesimpulan 

1. Lokasi penelitian terdiri atas 3 satuan batuan. Satuan breksi-vulkanik – Mandalika, Satuan 

batugamping – Campurdarat, dan Satuan batupasir – Jaten dilihat dari kesesuaian penciri litologi 

dengan peta geologi regional. 

2. Lingkungan pengendapan Satuan breksi-vulkanik – Mandalika berada di lingkungan pengendapan 

darat dengan fasies gunung api proksimal. 

3. Lingkungan pengendapan Satuan batugamping – Campurdarat berada di lingkungan pengendapan 

laut dengan dua bagian fasies karbonat yaitu slope dan platform margin reefs pada zona batimetri 

neritik tepi – neritik luar. 

4. Lingkungan pengendapan Satuan batupasir – Jaten berada di lingkungan pengendapan laut dengan 

dua bagian fasies karbonat yaitu supratidal zone, dan intertidal zone pada zona batimetri neritik tepi 

– neritik luar. 
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